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ABSTRACT 

Many credit card issuing companies experience problems related to bill payments by their customers or 
also known as bad credit payments that are not according to the agreement so that they are detrimental to 
the company itself. In this case, there is still a pile of unclassified credit cardholder customer data and 
problem-solving patterns are found. The C4.5 algorithm is used to predict whether a customer is a credit 
default payment or not. This study uses a data set that has determining criteria, namely the amount of credit, 
status, age, and payment status for 1-3 months. From the results of research using 4199 customer data 
results in an evaluation that the C4.5 algorithm is applied accurately to predict whether or not customer 
credit card payments are bad with an accuracy level of 70.93%. 
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ABSTRAK 

Banyak perusahaan penerbit kartu kredit yang memiliki masalah terkait dalam pembayaran tagihan oleh 
nasabahnya atau disebut juga dengan pembayaran kredit macet yang tidak sesuai dengan perjanjian yang 
telah disepakati sehingga membawa kerugian pada perusahaan itu sendiri. Pada permasalahan ini terdapat 
tumpukan data nasabah pemegang kartu kredit yang belum diklasifikasikan dan ditemukan pola 
penyelesaian masalahnya. Algoritma C4.5 digunakan untuk memprediksi macet atau tidaknya pembayaran 
kredit oleh nasabah. Penelitian ini menggunakan data set yang memiliki kriteria penentu, yaitu jumlah 
kredit, status, usia, dan status pembayaran dari bulan 1-3. Dari hasil penelitian  yang menggunakan 4199 
data nasabah menghasilkan evaluasi bahwa Algoritma C4.5 akurat diterapkan untuk memprediksi macet 
atau tidaknya pembayaran kartu kredit nasabah dengan tingkat akurasi sebesar 70.93%. 

Kata Kunci : Klasifikasi, Algoritma C4.5, Pohon Keputusan, Kartu Kredit  
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1. PENDAHULUAN 

Kredit macet dapat diartikan sebagai ketidaksanggupan nasabah untuk melunasi pinjamannya 
kepada perusahaan penerbit kartu kredit sehingga tidak sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati 
yang akhirnya membawa kerugian pada perusahaan itu sendiri. Banyak perusahaan penerbit kartu 
kredit yang memiliki masalah terkait dalam pembayaran tagihan oleh nasabahnya, salah satunya yaitu 
penerbit kartu kredit yang berbasis di Taiwan. Pada perusahaan kredit ini terdapat tumpukan data 
sebanyak ribuan data nasabah pemegang kartu kredit yang belum diklasifikasikan dan ditemukan pola 
penyelesaian masalahnya. Maka pada penelitian ini bermaksud ingin memprediksi pembayaran kredit 
macet bagi nasabah, serta mengidentifikasi perencanaan dalam menawarkan kartu kredit yang 
ditargetkan kepada nasabah mereka di masa yang akan datang. 

Penelitian ini akan membantu perusahaan penerbit kartu kredit tentang siapa saja yang pantas 
diberikan kartu kredit dan batas jumlah kredit yang disediakan berdasarkan kriteria - kriteria yang ada, 
ini juga akan membantu perusahaan penerbit kartu kredit memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
nasabah mereka saat ini serta perusahaan penerbit memiliki strategi masa depan termasuk perencanaan 
dalam menawarkan kartu kredit yang ditargetkan kepada nasabah mereka nantinya agar permasalahan 
khususnya pembayaran kredit macet ini bisa diminimalkan. Dengan adanya klasifikasi nasabah, jika 
terjadi masalah dengan kasus yang sama pihak perusahaan tinggal melihat aturan – aturan (rule) yang 
telah terbentuk dari pohon keputusan yang dihasilkan. Dengan metode keputusan decision tree 
menggunakan Algoritma C4.5 diharapkan proses penggalian informasi lebih cepat dan optimal dengan 
kapasitas data yang lebih besar, sehingga kesalahan yang ditimbulkan dalam pengambilan keputusan  
lebih diminimalkan. [1] 

Penelitian ini menggunakan Algortima C4.5 untuk memprediksi gagal bayar atau pembayaran 
macet pada nasabah untuk menemukan polanya dengan data mining. Data mining merupakan proses 
penggalian data untuk menemukan sebuah pola data dari data dalam jumlah besar. Algoritma C4.5 
merupakan salah satu metode klasifikasi data mining yang membentuk pohon keputusan untuk 
memprediksi atau mengklasifikasi suatu permasalahan dengan hasil akurat dengan menerapkan 
serangkaian keputusan. Algoritma C4.5 Dapat membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang 
mempunyai kemampuan menganalisa pembayaran kredit macet. 

2. METODE PENELITIAN 
Tahapan-tahapan yang digunakan dalam proses data mining adalah CRISP-DM (Cross-Industry 

Standard Process Model for Data Mining). Adapun gambaran tahapan diagram CRISP-DM sebagai 
berikut: 
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Gambar 1. Diagram CRISP-DM [2] 

 
2.1. Business Understanding Phase 

Menjelaskan bagaimana bisnis atau sistem yang sedang berjalan yang berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan. Adapun penelitian pada tahapan business understanding sebagai berikut : 
a. Menentukan Tujuan Bisnis (Determine Business Objectives) 

Tujuan bisnis dilakukannya penelitian adalah untuk mengenali pola nilai untuk mengetahui 
prediksi pembayaran kredit macet. 

b. Menilai Situasi (Assess the Situation) 
Bank Data adalah informasi yang digunakan dalam penelitian ini. Bank Data ini berkaitan dengan 
proses perekapan data pemegang kartu kredit pada bulan1 – bulan3 yang berisi informasi tentang 
catatan pembayaran pada setiap bulannya. 

c. Menentukan Tujuan Data Mining (Determine the Data Mining Goals) 
Tujuan data mining atau tujuan penelitian ini adalah menggali pengetahuan (discovering 
knowledge) tentang pola (pattern) porsi nilai calon pemegang kartu kredit yang berkaitan dengan 
lancar atau tidaknya pembayaran pada setiap bulannya. 

2.2. Data Understanding 
Memahami data yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun penelitian pada tahapan data 

understanding sebagai berikut : 
a. Mengumpulkan Data Awal (Collect the Initial Data) 

Data yang dikumpulkan dari dataset yang diambil dari UCI Machine Learning.  
b. Mendeskripsikan Data (Describe the Data) 

Mendeskripsi setiap atribut–atribut yang terdapat pada dataset yang digunakan. 
c. Mengeksplorasi Data (Explore the Data) 

Mendeskripsikan tipe nilai dan jenis nilai pada tiap atribut pada dataset yang digunakan. 
d. Memverifikasi Kualitas Data (Verify Data Quality) 

Mendeskripsikan total nilai kosong (missing) pada tiap atribut pada dataset yang digunakan. 
2.3.  Data Preparation 

Pada tahap ini siapkan data awal sehingga siap untuk perangkat permodelan atau Data 
Transformation, dari penelitian ini sebanyak 4199 data yang didapat akan diproses dan dihasilkan 
prediksi pembayaran kartu kredit macet. Keterangan macet atau tidaknya akan diolah menggunakan 
metode data mining. 
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Pada tahap ini seluruh data yang telah diperoleh dari tahap selanjutnya akan dijadikan satu. Kelas 
atau hasil dari data set ini yaitu 1 dan 0, dimana 1 berarti pembayaran macet, dan 0 berarti tidak macet 
atau pembayaran lancar.  Didalam proses ini data diklasifikasikan sesuai variabel yang telah dibuat. 
Beberapa komponen variabel yang digunakan, yaitu: 

 
Tabel 1. Atribut Metode Algoritma C4.5 

No Nama Atribut 

1 Jumlah Kredit 

2 Status 

3 Usia 

4 Bulan-1 

5 Bulan-2 

6 Bulan-3 
 

Beberapa pengelompokan atribut sebagai berikut: 
a. Jumlah Kredit 

Variabel ini berisi jumlah kredit yang diperoleh oleh pemegang kartu kredit. Jumlah Kredit yang 
sudah ditentukan adalah sebagai berikut: 
Rendah = ≤ 150000 
Sedang = 160000 - 300000 
Tinggi = ≥ 310000 
b. Status 
1 = Menikah 
2 = Lajang 
3 = Lainnya 
Lainnya dapat diartikan sebagai pernah menikah atau sudah bercerai. 
c. Usia 

Variabel ini berisi umur dari setiap data yang dimiliki si pemegang kartu kredit yang diisi dalam 
proses input data bagi setiap calon pemegang kartu kredit. Nilai yang sudah ditentukan adalah sebagai 
berikut: 
Usia A = 20 – 30 tahun 
Usia B = 31 – 40 tahun 
Usia C = 41 – 50 tahun 
Usia D = 51 – 60 tahun 
Usia E = ≥ 61 tahun 
d. Bulan-1 

Pada variabel ini berisi catatan status pembayaran pada bulan-1. 
-2 = Tidak ada konsumsi 
-1 = Bayar sepatutnya 
1 = Penundaan pembayaran selama 1 bulan 
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2 = Penundaan pembayaran selama 2 bulan 
3 = Penundaan pembayaran selama 3 bulan keatas 
e. Bulan-2 
Pada variable ini berisi catatan status pembayaran pada bulan-2. 
-2 = Tidak ada konsumsi 
-1 = Bayar sepatutnya 
1 = Penundaan pembayaran selama 1 bulan 
2 = Penundaan pembayaran selama 2 bulan 
3 = Penundaan pembayaran selama 3 bulan keatas 
f.  Bulan-3 
Pada variable ini berisi catatan status pembayaran pada bulan-3. 
-2 = Tidak ada konsumsi 
-1 = Bayar sepatutnya 
1 = Penundaan pembayaran selama 1 bulan 
2 = Penundaan pembayaran selama 2 bulan 

3 = Penundaan pembayaran selama 3 bulan keatas 

Dari hasil atribut–atribut yang telah dipilih, akan pembersihan pada data yang terdapat pada atribut 
ini. Tujuan menghapus nilai adalah agar proses klasifikasi dengan metode Algoritma C4.5 hasil yang 
dikeluarkan lebih tepat dan hasil prediksi tidak terdapat nilai none (tidak diketahui). 

2.4.  Modelling Phase 
Pada tahap ini data nasabah dan keterangan atribut yang sudah ada akan diproses dengan metode 

klasifikasi Algoritma C4.5, yang kemudian akan menghasilkan data hasil prediksi pembayaran kartu 
kredit macet. 

Tahapan klasifikasi dan perhitungan Algoritma C4.5 dijelaskan pada flowchart berikut: 

 

Gambar 2. Tahapan Klasifikasi 
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Gambar 3. Tahapan Algoritma C4.5 

Selanjutnya adalah rumus metode Algoritma C4.5: 
1. Rumus Entropy  

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) =  ෍ − 𝑝𝑖 ∗  log 2  𝑝𝑖

௡

௜ୀଵ

   (1) 

Keterangan:  
S = Himpunan Kasus  
n = jumlah partisi S  
pi = proporsi dari Si terhadap S 
 
2. Rumus Gain  

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) − ෍
|𝑆௜|

|𝑆|
∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆௜)

௡

௜ୀଵ

   (2) 

Keterangan: 
S = Himpunan Kasus  
A = Atribut 
n = jumlah partisi atribut A  
|Si| = jumlah kasus pada partisi ke-i 
|S| = jumlah kasus dalam S 
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Adapun penerapan proses metode Algoritma C4.5 sebagai berikut: 
Setelah terbentuk data training, hal yang dilakukan selanjutnya adalah menghitung entropy dan gain. 
Hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2. Tabel Data Hasil Kalkulasi 

 
Dari Tabel hasil kalkulasi diatas dapat kita lihat hasil entropy dan gain yang diperoleh oleh masing 

– masing atribut, dapat diketahui bahwa atribut dengan nilai gain tertinggi adalah  Bulan-3 sebagai node 
akar. Ada 5 atribut dari Bulan 3, yaitu -2, -1, 1, 2, dan 3. Dari kelima nilai atribut tersebut masih perlu 
dilakukan perhitungan lagi hingga semua cabang terpartisi. 

2.5.  Evaluation Phase 
Dalam tahap ini dilakukan validasi dan pengukuran keakuratan hasil yang dicapai oleh model 

menggunakan confusion matrix. Confusion Matrix merupakan suatu metode yang biasanya digunakan 
untuk melakukan perhitungan tingkat akurasi pada Data Mining pada pengukuran kinerja dan sebagai 
representasi hasil proses klasifikasi. Berikut adalah perhitungan akurasi menggunakan Confusion 
Matrix: 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
(𝑇𝑃 + 𝑇𝑁)

(𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁)
 𝑥 100% 

=  
(0 + 893)

(0 + 893 + 0 + 366)
 𝑥 100% 

 = 70.93 % 

2.6. Deployment Phase 
Hasil dari penelitian ini adalah berupa analisa yang mengarah kepada pengambilan sebuah 

keputusan. Hasil analisa diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pihak perusahaan kartu kredit sebagai 
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bahan pertimbangan dalam menentukan langkah dan mengambil keputusan guna mengatasi 
permasalahan pembayaran kredit macet oleh nasabah dimasa yang akan datang.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil 

 

Gambar 4. Proses Uji Model Menggunakan Tools Rapidminer 

 

Gambar 5. Pohon Keputusan Node 1 
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Gambar 6. Aplikasi Hasil Perhitungan C4.5 

Pada hasil  decision tree C4.5 didapatkan bahwa atribut yang menjadi root adalah atribut Bulan-3, 
yang artinya Bulan-3 merupakan kriteria yang paling utama dalam penentuan prediksi pembayaran 
kredit macet. 

3.2. Implikasi Penelitian 
Setelah dilakukan penelitian, sangat diharapkan penelitian ini berdampak positif. Dengan 

membuat sistem untuk memprediksi pembayaran kredit macet ini dapat membantu perusahaan 
penyedia kartu kredit untuk mengidentifikasi perencanaan dalam menawarkan kartu kredit yang 
ditargetkan kepada nasabah mereka di masa yang akan datang, dan juga akan membantu perusahaan 
penerbit kartu kredit memiliki pemahaman yang lebih baik tentang nasabah mereka saat ini agar 
permasalahan khususnya pembayaran kredit macet ini bisa diminimalkan. Dalam prediksi pembayaran 
kredit macet ini dihasilkan suatu cara yang berguna untuk memprediksi pembayaran kredit macet pada 
suatu perusahaan penerbit kartu kredit.  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 
kesimpulan, antara lain: 
1. Dengan menggunakan Algoritma C4.5 dapat memberikan aturan atau rule dalam memprediksi 

nasabah pembayaran kredit macet. 
2. Dengan menggunakan tabel Confusion Matrix dapat menghasilkan persentasi ke akurasian 

metode Algortima C4.5 dalam menentukan prediksi pembayaran kredit macet. 
3. Dari penelitian ini mendapatkan hasil akurasi sebesar 70.93 %. 

4.2. Saran 
Dari hasil yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa hal yang ingin disarankan untuk 

pengembangan penelitian ini selanjutnya, yaitu: 
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1. Tampilan aplikasi dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur - fitur yang lebih baik lagi. 
2. Aplikasi diharapkan dapat dikembangkan selanjutnya dengan menambah variabel atau atribut 

pada data training. Seperti hal menambah variabel – variabel data agar data lebih spesifik. 
3. Mengenai penelitian tentang prediksi pembayaran kredit macet, sebaiknya pengujian selanjutnya 

dapat dilakukan dengan metode lain sebagai pembanding untuk melihat metode mana yang 
tingkat keakuratannya lebih tinggi. Diharapkan aplikasi ini dapat dikembangkan lebih lanjut 
untuk mendapatkan hasil yang optimal sesuai kebutuhan. 
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